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HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS DENGAN 
PSYCHOLOGICAL WELL BEING 
Abstrak 
Psychological well-being adalah kriteria utama dalam kesehatan mental dan telah 
ditemukan banyak manfaatnya seperti peningkatan kesehatan fisik, kekebalan 
tubuh, berkurangnya masalah psikologis, keterampilan menyelesaikan masalahnya. 
Sedangkan gaya kepemimpinan demokratis adalah kemampuan seorang pemimpin 
dalam mempengaruhi orang lain untuk tercapainya tujuan bersama yang telah 
ditetapkan bersama antara karyawan dan pimpinan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan demokratis dengan 
psychological well-being pada karyawan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah “ada hubungan positif antara gaya kepemimpinan demokratis dengan 
psychological well being”. Populasi dari penelitian ini adalah karyawan dari PT X 
di Sukoharjo, yang dikarenakan memiliki jumlah karyawan sebanyak 600 orang 
maka peneliti mengambil sampel sebanyak 10% dari populasi yaitu 60 orang 
karyawan dengan kriteria minimal bekerja di PT X selama 3 tahun, dan 
pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Pengambilan 
data menggunakan skala Gaya Kepemimpinan Demokratis dan Psychological 
Well-being. Analisis untuk penguian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis product moment untuk menguji hubungan antara psychological well-being 
dengan gaya kepemimpinan demokratis yang dilakukan dengan aplikasi SPSS 16 
for windows. Berdasarkan analisis korelasi product moment Karl Pearson, maka 
diperolah nilai rxy = 0,727 dengan p sebesar 0,001 (p < 0,05). Sumbangan efektif 
gaya kepemimpinan demokratis sebesar 52%, dimana hal ini berarti gaya 
kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap psychological well-being pada 
karyawan.  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara psychological 
well-being dengan gaya kepemimpinan demokratis 
 
Kata kunci : demokratis, gaya kepemimpinan,psychological well-being. 
Abstrak 
Psychological well-being is the main criterion in mental health and has been found 
to have many benefits such as improving physical health, immunity, reducing 
psychological problems, problem solving skills. While the democratic leadership 
style is the ability of a leader to influence others to achieve common goals that have 
been set jointly between employees and leaders. The purpose of this study was to 
determine the relationship between democratic leadership style and psychological 
well-being of employees. The hypothesis in this study is "there is a positive 
relationship between democratic leadership style and psychological well being". 
The population of this study were employees of PT X in Sukoharjo, which due to 
having 600 employees, the researchers took a sample of 10% of the population, 
namely 60 employees with the minimum criteria of working at PT X for 3 years, 
and sampling using a simple technique. random sampling. Collecting data using the 
scale of Democratic Leadership Style and Psychological Well-being. The analysis 
for hypothesis testing in this study uses product moment analysis to examine the 
relationship between psychological well-being and democratic leadership style 
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which is carried out using the SPSS 16 for windows application. Based on Karl 
Pearson's product moment correlation analysis, the value of rxy = 0.727 with p of 
0.001 (p <0.05) was obtained. The effective contribution of the democratic 
leadership style is 52%, which means that the democratic leadership style affects 
the psychological well-being of employees. This shows that there is a relationship 
between psychological well-being and democratic leadership style 
 





Kehidupan di masa mendatang semakin memaksa manusia untuk selalu aktif dan produktif. Ditambah 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang semakin meningkat, dan muncul perusahaan-perusahaan baru. 
Sehingga muncullah persaingan usaha yang membuat perusahaan harus dapat mengoptimalkan para 
karyawannya. Para karyawannya pun secara tidak langsung juga harus ikut bersaing baik secara fisik 
maupun psikis dengan karyawan lain, agar dapat menunjang performanya sehingga tidak merugikan 
perusahaan. Oleh karena itu perlu ada seseorang yang dapat mengelola para karyawan yang banyak untuk 
dapat mencapai tujuan perusahaan bersama. Hal ini pun tidak bisa dilakukan sembarang orang, serta 
adanya faktor-faktor internal dan eksternal yang mendukung atau justru menghambat. Jika pemimpin 
menggambarkan kualitas gaya kepemimpinan yang buruk, maka hal itu dapat mempengaruhi kualitas 
budaya kerja dalam perusahaan (Ali, Jangga, Ismail, Kamal, & Ali, 2015), seorang pemimpin pun haruslah 
bersikap bijaksana dalam menghadapi segala permasalahan yang terjadi dalam perusahaan (Wirawan, 
2015). Seperti kesejahteraan psikologis karyawan yang jika dipegang oleh pemimpin dengan gaya 
kepemimpinan yang kurang tepat justru akan merugikan perusahaan. Well-being atau dalam bahasa 
Indonesia-nya adalah kesejahteraan adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada keadaan positif 
individu yang menunjukkan kualitas hidupnya. Secara literasi well-being merupakan kepuasan hidup atau 
bagaimana individu berpikir dan merasakan tentang kehidupan. Well-being sendiri memiliki keterikatan 
dengan kepuasan pribadi, harapan, rasa syukur, stabilitas suasana hati, harga diri, ketahanan, makna hidup, 
dan optimisme (Bartram & Boniwell, 2007). 
Psychological well-being adalah kriteria utama dalam kesehatan mental dan telah ditemukan 
banyak manfaatnya seperti peningkatan kesehatan fisik, kekebalan tubuh, berkurangnya masalah 
psikologis, keterampilan menyelesaikan masalahnya, dan usia yang lebih panjang (Bartram & Boniwell, 
2007). Well-being ditandai oleh tidak adanya penyakit secara mental, dan individu berada dalam kondisi 
kesehatan psikologis yang baik Ryff dan Singer (1996). Psychological Well-being oleh WHO adalah 
keadaan sejahtera individu yang menyadari kemampuannya sendiri, kesehatan psikologis yang dapat 
berfungsi dengan positif, dapat mengatasi permasalahan yang ada, bekerja secara produktif serta mampu 
memberikan kontribusi terhadap masyarakat sekitar (Coverdale, 2015).  
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Ryff (1995) memaparkan bahwa psychological well-being dipengaruhi oleh beberapa factor, antara 
lain: (1) Dukungan Sosial (2) Status sosial ekonomi. (3) Jaringan sosial (4) (5) Kepribadian, yaitu salah 
satu faktor yang sangat berpengaruh dalam psychological well-being (Gutiérrez, Jiménez, Hernández, & 
Puente, 2005). Perusahaan yang memperhatikan kesejahteraan karyawannya pasti akan memiliki rasa 
hormat dari para karyawannya, karena kesejahteraan karyawan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting bagi perusahaan dalam meningkatkan produktifitas kerja serta motivasi dalam bekerja, karena 
keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya (Wirawan, 2015).  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan gaya kepemimpinan demokratis 
dengan psychological well-being pada karyawan. Peneliti berharap akan adanya manfaat dari penelitian 
ini, baik manfaat teoritis dan praktis. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi ataupun 
saran kepada bidang Ilmu Psikologi khususnya Psikologi Industri, sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan referensi tambahan untuk melengkapi penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya  
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang banyak 
menggunakan perhitungan dan angka-angka, dimulai dari pengumpulan data, penafsiran data hingga 
hasilnya (Arikunto, 2006). Penelitian ini menggunakan penelitian korelasional dengan tujuan mengetahui 
adanya hubungan positif antara variabel bebas dengan variabel terikat, yaitu hubungan gaya 
kepemimpinan demokratis terhadap psychological well-being pada karyawan. Peneliti memilih 
menggunakan pendekatan kuantitatif karena merujuk pada penelitian sebelumnya, yang memang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif akan memperoleh hasil yang signifikan terhadap 
perbedaan kelompok atau perbedaan signifikan antar variabel. Disisi lain penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang membutuhkan jumlah sampel yang besar. Penelitian in menggunakan dua variable, yaitu 
variabel bebas/independen (X): Gaya kepemimpinan demokratis, dan variabel terikat/dependen (Y): 
Psychological well-being. Dalam penelitian ini psychological well-being diukur menggunakan skala Ryff's 
Psychological Well-Being Scale (RPWB) yang merujuk pada aspek-aspek psychological well-being. 
Penelitian ini menggunakan skala gaya kepemimpinan demokratis pengukuran oleh Jean Lauritta yang 
merujuk pada aspek-aspek gaya kepemimpinan demokratis yaitu memandu karyawan, membangun 
motivasi, mengarahkan organisasi, menjalin komunikasi, dan oengawasan yang efisien.  . Populasi dari 
penelitian ini adalah karyawan dari PT X di Sukoharjo, yang dikarenakan memiliki jumlah karyawan 
sebanyak 600 orang maka peneliti mengambil sampel sebanyak 10% dari populasi yaitu 60 orang 
karyawan dengan kriteria minimal bekerja di PT X selama 3 tahun, dan pengambilan sampel menggunakan 
teknik simple random sampling.  
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang menyangkut 
dua variabel, yaitu skala Gaya kepemimpinan demoktratis dan skala Psychological well-being. Prosedur 
pengisian dilakukan dengan memilih salah satu dari 4 pilihan jawaban Skala Likert, yaitu: (1) Sangat 
sesuai, (2) Sesuai, (3) Tidak sesuai, (4) Sangat tidak sesuai. Skala pengukuran psychological well-being 
di adaptasi dari skala pengukuran oleh Ryff, yaitu Ryff's Psychological Well-Being Scale (RPWB) yang 
dikembangkan pada tahun 1989 dimana kemudian diuji kembali validitasnya di Indonesia oleh Ayu 
Setyawati Mintarsih pada tahun 2015. Alat ukur ini dibuat berdasar aspek-aspek dari psychological well-
being Ryff. Versi asli dari alat ukur ini berjumlah 42 aitem dari tiap dimensi yang ada, oleh Ayu Setyawati 
Mintarsih telah diuji validitasnya dengan cara experti judgement. Terdapat 13 aitem favourable dan 12 
aitem unfavourable. Skala pengukuran Gaya Kepemimpinan Demokratis diadaptasi dari skala pengukuran 
oleh Jean Lauritta, 2017. Alat ukur ini dibuat berdasar aspek-aspek dari Gaya Kepemimpinan Demokratis  
menurut Kartono.  Pengujian ini akan menggunakan program Statistical Product and Service Solution 
(SPSS). Terdapat 15 aitem favourable dan 15 aitem unfavourable 
Hasil uji validitas dengan menggunakan expert judgement pada skala Psychological Well-being 
membuktikan bahwa dari 25 aitem, diperoleh semua 25 aitem valid dengan hasil validitas bergerak dari  
yang terkecil 0,309 hingga yang terbesar 0,754. Sedangkan untuk hasil uji reliabilitasnya diperoleh Alpha 
Cronbach’s sebesar 0,921. Hasil uji validitas skala Gaya Kepemimpinan oleh Jean Laurita yang terdiri 
oleh 30 aitem dengan menggunakan expert judgement, diperileh 28 aitem valid dengan hasil validitas 
bergerak dari yang erkecil yaitu 0,324 hingga yang terbesar 0,719. Sehingga sebanyak dua aitem 
dinyatakan gugur. Nomer aitem yang gugur adalah nomor 6 (V= 0,099) dan 24 (V= 0,296) Sedangkan 
untuk hasil uji reliabilitas diperoleh Alpha Cronbach’s sebesar 0,924 yang berarti skala ini memiliki 
reliabilitas yang sangat baik dalam mengukur Gaya Kepemimpinan Demokrasi.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji normalitas pada psychological well-being menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil K-
S Z = 0,800 dengan p sebesar 0,545 (p > 0,05) yang berarti bahwa distribusi penyebaran normal. Kemudian 
hasil uji normalitas gaya kepemimpinan demokratis menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
hasil K-S Z = 0,980 dengan p sebesar 0,292 (p > 0,05) yang berarti bahwa distribusi penyebaran normal. 
Hasil uji linearitas menunjukkan korelasi yang linear antara variabel psychological well-being  dengan 
gaya kepemimpinan demokratis. Hal ini ditunjukkan perolehan nilai p= 0,134 atau p>0.05, yang berarti 
terdapat hubungan yang linier antara psychological well-being dengan gaya kepemimpinan demokratis. 
Hubungan linier yang ada dalam skala antara psychological well-being dengan gaya kepemimpinan 




Berdasar uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi product moment Karl Pearson, maka 
diperolah nilai rxy = 0,727 dengan p sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang sangat signifikan antara psychological well-being dengan gaya kepemimpinan 
demokratis, berarti semakin tinggi skor psychological well-being yang dirasakan oleh karyawan maka 
semakin tinggi pula skor kepemimpinan demokratis yang dirasakan oleh karyawan dan sebaliknya dan 
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis merupakan salah satu faktor psychological 
well-being pada karyawan di tempat kerja. Hal ini pun menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Maka 
dengan diterimanya hipotesis ini menunjukkan bahwa apabila karyawan merasa psychological well-being 
mereka di tempat kerja sudah positif, maka kepemimpinan yang dijalankan di sana sudah sesuai dengan 
aspek-aspek kepemimpinan demokratis.  Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui seberapa 
banyak sumbangan dari variabel bebas dalam mempengaruhi variabel tergantungnya, dalam penelitian ini 
berarti seberapa banyak variabel gaya kepemimpinan demokratis mempengaruhi psychological well-being 
pada karyawan. Sumbangan efektif gaya kepemimpinan demokratis sebesar 52,8 %, dimana hal ini berarti 
gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap psychological well-being pada karyawan. Sisanya 
sebesar 47,2 % dipengaruhi faktor-faktor lain seperti karakteristik subjek dan variabel yang tidak diteliti 
dalam penelitian. Penelitian oleh Jean Lauritta (2017) didapatkan sumbangan efektif gaya kepemimpinan 
demokratis sebesar 51,98%. Hal ini berarti gaya kepemimpinan demokratis pada suatu perusahaan 
berpengaruh terhadap loyalitas karyawan, sisanya sebesar 48,02%. Sedangkan penelian oleh Normal 
Rosalia (2015) didapatkan juga hasil sumbangan efektif gaya kepemimpinan demokratis terhadap motivasi 
kerja sebesar 0,143 atau 14,3 %. Hal ini berarti masih terdapat 85,7% dari beberapa variabel lain, selain 
variabel gaya kepemimpinan demokratis yang mempengaruhi motivasi kerja. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sisa sumbangan efektif pada penelitian ini yaitu sebesar 47,2% dipengaruhi juga oleh loyalitas dan 
motivasi kerja.  
Berdasarkan analisis korelasi product moment Karl Pearson, maka diperolah nilai rxy = 0,727 
dengan p sebesar 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara psychological 
well-being dengan gaya kepemimpinan demokratis, maka hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan 
oleh peneliti. berarti seberapa banyak variabel gaya kepemimpinan demokratis mempengaruhi 
psychological well-being pada karyawan. Uji normalitas pada psychological well-being menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil K-S Z = 0,800 dengan p sebesar 0,545 (p > 0,05) yang berarti 
bahwa distribusi penyebaran normal. Kemudian hasil uji normalitas gaya kepemimpinan demokratis 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil K-S Z = 0,980 dengan p sebesar 0,292 (p > 0,05) 
yang berarti bahwa distribusi penyebaran normal. Hasil uji linearitas menunjukkan korelasi yang linear 
antara variabel psychological well-being  dengan gaya kepemimpinan demokratis. Hal ini ditunjukkan 
perolehan nilai p= 0,134 atau p>0.05, yang berarti terdapat hubungan yang linier antara psychological 
6 
 
well-being dengan gaya kepemimpinan demokratis. Sumbangan efektif gaya kepemimpinan demokratis 
sebesar 52,8%, dimana hal ini berarti gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap psychological 
well-being pada karyawan. Sisanya sebesar 47,2 % dipengaruhi faktor-faktor lain seperti karakteristik 
subjek dan variabel yang tidak diteliti dalam penelitian.  
Hal ini pun sejalan dengan penelitian lain oleh Hastyamida pada tahun 2019, tentang hubungan 
antara psychological well-being dan employee engagement pada perawat menunjukkan hasil yang positif 
bahwa semakin tinggi psychological well-being pada perawat maka semakin tinggi pula engagement 
perawat. Heri Setiawan (2014) juga memaparkan hasil penelitiannya kepada 67 guru honorer mengenai 
psychological well-being pada guru honorer sekolah dasar, yang menunjukkan hasil penelitian bahwa 
sebagian besar atau 61,2 persen (41 orang) menyatakan dirinya memiliki psychological well-being pada 
kategori sedang. Sedangkan yang termasuk dalam kriteria tinggi hanya sebesar 7,5 persen (5 orang), dan 
kriteria rendah sebesar 31,3 persen (21 orang).  Maka dapat disimpulkan bahwa gaji yang rendah 
memungkinkan psychological well-being guru honorer menjadi rendah juga sehingga menunjukkan betapa 
pentingnya psychological well-being pada karyawan atau guru. Penelitian yang dilakukan oleh Jean 
Laurita (2017) mengenai hubungan antara gaya kepemimpinan demokratis dengan loyalitas karyawan juga 
menunjukkan hasil yang positif, dimana menggunakan analisis korelasi product moment Karl Pearson 
diperoleh nilai rxy = 0,851 dengan p = 51sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis dan loyalitas karyawan, 
yang berarti bahwa semakin tinggi skor gaya kepemimpinan demokratis yang dirasakan oleh karyawan, 
maka semakin tinggi pula skor loyalitas seorang karyawan, begitu pula sebaliknya, hal tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hal ini didasarkan pada semakin baik gaya kepemimpinan 
demokratis seorang pimpinan maka semakin baik loyalitas karyawan, dimana pimpinan yang mempunyai 
gaya kepemimpinan demokratis senantiasa akan memberikan segala upaya yang terbaik untuk perusahaan 
dan karyawannya. Organisasi sudah seharusnya memerhatikan gaya kepemimpinan dalam menambah 
tingkat loyalitas para karyawan (Marfuah & Ruzikna, 2015). Pada tahun 2015, Andi Hardianti juga 
melakukan penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja pegawai 
kantor dinas dimana hasil dari penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan 
demokratis pada kantor dinas berada pada kategori baik dan kinerja pegawai pada kantor dinas berada 
pada kategori tinggi. Berdasarkan analisis korelasi product moment dinyatakan terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan demokratis yang positif terhadap kinerja pegawai di kantor dinas. 
Hasil penelitian ini pun juga sejalan dengan teori-teori yang sudah dipaparkan sebelumnya, yaitu 
salah satu factor dalam psychological well-being yang termasuk kedalam perilaku hubungan (Relation 
Behaviour) yang mana pemimpin, mendengar, memfasilitasi, dan mendukung karaywan, sehingga 
karyawan dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik (Hersey & Blanchard, 1988). Dukungan sosial yang 
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diberikan oleh atasan kepada karyawan adalah untuk mendukung dalam tercapainya tujuan perusahaan 
dan psychological well-being karyawan itu sendiri. Bartram dan Boniwell (2007) juga menjelaskan 
psychological well-being adalah kriteria utama dalam kesehatan mental dan telah ditemukan banyak 
manfaatnya seperti peningkatan kesehatan fisik, kekebalan tubuh, berkurangnya masalah psikologis, dan 
keterampilan menyelesaikan masalahnya. Salah satu aspek lainnya dalam kepemimpinan yang demokratis 
ialah pemimpin yang mampu membangun dan memberikan motivasi kepada karyawannya (Kartono & 
Kartini, 2005). Hal ini agar karyawan lebih giat dalam beraktualisasi atau dengan kata lain 
mengembangkan potensi yang dimilikinya dan supaya bekerja lebih giat agar mencapai tujuan perusahaan, 
dimana hal ini juga sesuai dengan aspek  psychological well-being yaitu pertumbuhan pribadi (Personal 
growth), artinya yaitu tingkat kemampuan individu dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya 
secara konstan dan optimal. Secara keseluruhan, diketahui bahwa karyawan dengan tingkat psychological 
well-being yang tinggi akan berkinerja lebih baik di tempat kerja, daripada mereka yang meiliki 
psychological well-being yang lebih rendah (Taneva, 2016). Terdapat 47,8 % pada Sumbangan Efektif 
pada penelitian ini yang dipengaruhi faktor-faktor lain seperti karakteristik subjek dan variabel yang tidak 
diteliti dalam penelitian, hal ini mengacu juga pada penelitian oleh Jean Lauritta yang menunjukkan 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian diatas dengan total 60 subjek pada bagian Sewing 
dan terdiri dari 24 subjek berjenis kelamin laki-laki dan 36 subjek berjenis kelamin perempuan maka dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara gaya kepemimpinan demokratis 
dengan psychological well-being  pada karyawan PT X. Maka dengan diterimanya hipotesis ini 
menunjukkan bahwa apabila karyawan merasa psychological well-being mereka di tempat kerja sudah 
positif, maka kepemimpinan yang dijalankan di sana sudah sesuai dengan aspek-aspek kepemimpinan 
demokratis.  
Kemudian diketahui sumbangan efektif gaya kepemimpinan demokratis sebesar 52,8 %, dimana 
hal ini berarti gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh lebih besar terhadap psychological well-being 
pada karyawan. Sisanya sebesar 47,2% dipengaruhi faktor-faktor lain seperti karakteristik subjek dan 
variabel yang tidak diteliti dalam penelitian.  
4.1 Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti mengajukan beberapa saran bagi karyawan, perusahaan 
dan untuk peneliti selanjutnya. Bagi karyawan agar selalu memperhatikan psychological well-being 
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masing-masing karena akan sangat berdampak kepada kelangsungan hidup dan kinerja mereka, dengan 
cara memiliki teman yang dapat diajak untuk bercerita tentang permasalahan yang sedang dihadapi, 
melakukan refreshing jika tuntutan kerjaan sudah membuat stress, dan meminta tolong kepada pihak 
professional seperti Psikolog jika dirasa sudah tidak kuat menahan beban psikis.  
Bagi perusahaan untuk selalu mengawasi dan memperhatikan gaya kepemimpinan yang ada di 
perusahan mereka, karena kepemimpinan akan selalu menjadi hal yang krusial dalam suatu perusahaan. 
Hal ini dapat dilakukan dengan cara menjalin komunikasi yang intens seperti adanya satu bulan sekali dari 
pihak HRD dengan membuka meja konsultasi yang terjadwal kepada para karyawan, perusahaan 
memastikan jam kerja karyawan sehingga pemimpin tdak membahas atau menagih pekerjaan diluar jam 
kantor, memastikan kesehatan fisik karyawan terjaga seperti melakukan kegiatan olahraga mingguan pada 
waktu weekend minimal satu bulan sekali, pemimpin yang membuka ruang diskusi public untuk karyawan 
dalam menerima kritik/saran untuk perbaikan dan diskusi terkait solusi perusahaan, selalu menyediakan 
layanan konsultasi professional seperti Psikolog secara gratis untuk karyawan. Bagi peneliti selanjutnya 
disarankan untuk lebih memperhatikan variabel lain, memperhatikan skala penelitian yang akan 
digunakan, dan menggunakan metode penunjang lain seperti wawancara dan observasi agar lebih 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
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